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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Konsepsi keamanan dalam ruang lingkup studi dan kajian ilmu hubungan 

internasional saat ini telah mengalami perluasan makna. Keamanan sebagai suatu 

konsep mulanya dipandang sebagai kajian tradisional seperti fenomena perimbangan 

kekuatan, perlombaan senjata militer, hingga perang dan konflik antar negara 

berdaulat. Sehingga sangat dekat dengan sifatnya yang militeristik (Sudiar, 2019). 

Namun saat ini, konsep keamanan juga mulai memasukkan kajian nontradisional dari 

berbagai aspek yang saling berkaitan dan kadang kala tumpang tindih, seperti 

keamanan ekonomi, keamanan maritim, keamanan lingkungan  hidup, keamanan 

energi, keamanan pangan, keamanan manusia, serta beragam ancaman keamanan lain 

yang bahkan belum pernah hadir di masa lalu (Sagena, W., 2013). 

Keamanan manusia sebagai salah satu kajian keamanan non tradisional pada 

dasarnya berpusat dan berorientasi pada keamanan individu sebagai kesatuan yang 

utuh dan juga kelompok (Sudiar, 2019). Keamanan manusia dapat didefinisikan 

sebagai suatu hak untuk mencapai kesejahteraan, kebebasan, dan juga perlindungan 

dari segala kekhawatiran yang membahayakan. Kemunculan berbagai macam 

ancaman terhadap keamanan manusia seperti masalah kemiskinan, kelaparan, 

sulitnya akses ke tempat tinggal yang layak dan pendidikan yang memadai, apabila 

terus menerus terjadi dan berkelanjutan, maka pada akhirnya akan menyebabkan 

kondisi krisis kemanusiaan (Akhmady, 2020). 

Holder dalam bukunya yang berjudul “Responding to Humanitarian Crises”, 

mendefinisikan krisis kemanusiaan sebagai situasi dimana terjadi penderitaan 
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manusia pada tingkat tinggi, hingga berujung pada kondisi berbahaya yang 

mengganggu kesejahteraan manusia dalam skala luar biasa (Holder, 2008). Krisis 

kemanusiaan terjadi ketika individu ataupun komunitas tidak memiliki kapasitas 

untuk mengubah situasi dan kondisi yang dihadapi tersebut ataupun melakukan 

perlawanan terhadap bahaya yang akan datang, sehingga membutuhkan tanggapan 

internasional yang melampaui kapasitas atau mandat dari setiap negara. Terdapat tiga 

faktor pendorong terjadinya krisis kemanusiaan, yakni situasi yang disebabkan 

manusia (man-made crises) seperti konflik atau perang sipil. Selain itu, ada pula yang 

disebabkan oleh keberadaan bencana alam (natural disaster) seperti kekeringan, 

banjir, tanah longsor, ataupun perubahan iklim yang ekstrem. Serta penggabungan 

dari keduanya yang dikenal sebagai keadaan darurat yang kompleks (complex 

emergencies).  

Beberapa negara seperti dikutip dari laporan Watchlist 2021 (International Rescue 

Committee, 2021) mengalami complex emergencies hingga berujung pada krisis 

kemanusiaan yang diperkirakan akan memburuk secara signifikan beberapa tahun ke 

depan. Sepuluh negara dengan peringkat teratas tersebut adalah Ethiopia, Yaman, 

Republik Demokratik Kongo, Afghanistan, Suriah, Nigeria, Sudan Selatan, 

Venezuela, Burkina Faso, dan Mozambik. 

Grafik 1. 1 Humanitarian Response Plan (Rencana Tanggap Kemanusiaan) di Dunia 

Sumber: UN OCHA, diolah oleh Penulis 
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Berdasarkan Grafik 1.1 terlihat bahwa jumlah orang yang membutuhkan bantuan 

kemanusiaan (people in need) sebagai dampak dari krisis kemanusiaan sangatlah 

beragam jumlahnya. Di posisi 4 teratas terdapat negara Ethiopia (23.9 juta jiwa), 

Yaman (20.7 juta jiwa), Republik Demokratik Kongo (19.6 juta jiwa), dan 

Afghanistan (18.4 juta jiwa). Yaman, negara Asia Barat di kawasan Timur Tengah 

misalnya, setelah menghadapi lima tahun konflik bersenjata besar, kekurangan dana 

yang parah, dan pandemi COVID-19 yang memperdalam krisis ekonomi negara, pada 

tahun 2021 Yaman menghadapi risiko kelaparan (famine) dengan total  20,7 juta jiwa 

(setara 80% dari populasi penduduknya) membutuhkan bantuan kemanusiaan. Ketiga, 

Republik Demokratik Kongo, negara kawasan Afrika Tengah ini telah mengalami 

krisis kemanusiaan berkepanjangan selama lebih dari 30 tahun dengan situasi yang 

masih berkembang, terutama karena adanya konflik. Pada tahun 2021, Kongo tercatat 

memiliki tingkat kerawanan pangan (food insecurity) yang lebih buruk dari tahun-

tahun sebelumnya, sehingga terdapat sekitar 19,6 juta jiwa yang membutuhkan 

bantuan kemanusiaan. Keempat, Afghanistan, negara Asia Selatan di kawasan Timur 

Tengah ini menghadapi tiga ancaman konflik dan bencana; pandemi COVID-19, 

kekeringan, krisis ekonomi disertai ketidakpastian atas proses perdamaian yang 

terhenti antara pemerintah Afghanistan dan Taliban. Ketiga hal tersebut mendorong 

sekitar 18,4 juta jiwa (hampir setengah dari populasi di Afghanistan) membutuhkan 

perlindungan dan bantuan kemanusiaan (UN OCHA, 2021). 

Dari grafik 1.1 terlihat pula jumlah target penerima (people targeted) bantuan 

kemanusiaan yang dicanangkan oleh UN OCHA untuk kemudian menjadi gambaran 

spesifik aktor-aktor internasional dalam memfokuskan bantuan. Terlihat dari grafik, 

negara Afghanistan menjadi negara dengan target penerima bantuan kemanusiaan 
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terbanyak, yakni sebesar 17.7 juta jiwa. Hal ini juga berbanding lurus dengan hasil 

jangkauan bantuan kemanusiaan yang sampai ke penduduk (people reached) di 

Afghanistan yang bahkan melebihi target. Dimana sebanyak 19.6 juta jiwa penduduk 

di Afghanistan dari total populasi sekitar 38 juta jiwa telah menerima bantuan 

kemanusiaan. Dengan kata lain, lebih dari setengah populasi jiwa di Afghanistan yang 

terdampak krisis telah menerima bantuan. 

Dari keempat negara dengan tingkat krisis kemanusiaan paling memprihatinkan 

yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis akan membahas mengenai negara 

Afghanistan yang berada di kawasan Timur Tengah, tepatnya di Asia Selatan. Negara 

yang beribukota Kabul ini memiliki luas wilayah 652.230 km2. Afghanistan dihuni 

oleh 38.4 juta jiwa penduduk yang tersebar di wilayah yang berbatasan dengan Iran 

di bagian barat, serta Pakistan di sebelah timur dan selatan (CIA, 2022). Alasan 

penulis tertarik untuk membahas Afghanistan adalah dikarenakan krisis yang terjadi 

di negara ini sangatlah genting dan  memerlukan respons serta perhatian internasional, 

ditambah ancaman dari krisis yang multidimensi dan beragam serta kompleksitasnya 

menjadikan tantangan tersendiri bagi masyarakat internasional dalam memberikan 

bantuan dan dukungan kemanusiaan.   

Grafik 1. 2 Jumlah Kebutuhan akan Bantuan Kemanusiaan di Afghanistan 

Sumber: UN OCHA, diolah oleh Penulis 
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Data spesifik yang dikeluarkan oleh UN OCHA mengenai kebutuhan bantuan 

kemanusiaan di Afghanistan (Grafik 1.2) menunjukkan bahwa jumlah orang yang 

membutuhkan bantuan kemanusiaan (humanitarian assistance) di Afghanistan pada 

tahun 2019 hingga tahun 2022  secara kontinu mengalami kenaikan  dengan total 24,4 

juta jiwa manusia membutuhkan perlindungan dan bantuan kemanusian pada tahun 

2022; naik dari 18.4 juta jiwa pada tahun 2021; 13.9 juta jiwa pada tahun 2020; dan 

6.3 juta di tahun 2019. Dimana hal ini mengindikasikan bahwa krisis kemanusiaan di 

Afghanistan terus memburuk dan membutuhkan perhatian internasional dalam hal 

penanganannya. Sejalan dengan hal tersebut, penulis juga akan lebih memfokuskan 

pembahasan mengenai  bantuan kepada korban anak-anak. Seperti yang dapat dilihat 

di Grafik 1.2, dari total jumlah orang yang membutuhkan bantuan kemanusiaan di 

Afghanistan pada rentang tahun 2019 hingga 2022, setengahnya merupakan anak-

anak. Pada tahun 2022 misalnya, dari total populasi 38 juta jiwa di Afghanistan, 24.4 

juta jiwa manusia diantaranya membutuhkan bantuan kemanusiaan, dengan sekitar 

13.1 juta jiwa nya merupakan anak-anak usia 0-17 tahun. Sehingga sekitar 54% dari 

total kebutuhan akan bantuan kemanusiaan tersebut terdiri dari anak-anak. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan jika krisis yang terjadi memang berdampak hampir ke 

seluruh kalangan masyarakat di Afghanistan, namun korban anak-anak menjadi yang 

paling rawan dan rentan, sehingga menjadi yang paling membutuhkan bantuan. 

Permasalahan complex emergencies crisis di Afghanistan, dimulai dari  situasi 

ekonomi yang parah, tingkat kemiskinan yang tinggi, bencana alam (gempa bumi, 

kekeringan, dan banjir), ditambah lagi dengan keadaan pandemi COVID-19, hingga 

peralihan kekuasaan pemerintahan yang ikut memperparah situasi kawasan (ACAPS, 

2021). Sejak penarikan pasukan AS dan pengambilalihan kekuasaan oleh Taliban 
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pada Agustus 2021, Afghanistan telah menderita krisis kemanusiaan yang memburuk. 

Dimana hampir 20 juta orang Afghanistan – setengah dari populasi – didera food 

insecurity (kerawanan pangan) pada level-3 “krisis” hingga level-4 “darurat” 

berdasarkan penilaian dari WFP (WFP, 2022a). WHO sebagai lembaga kesehatan di 

bawah PBB bahkan melaporkan bahwa terdapat puluhan ribu anak dirawat akibat 

malnutrisi akut setiap bulannya; bahkan banyak pula dari mereka yang berada di 

daerah terpencil tidak mendapatkan bantuan dan akhirnya mati kelaparan. Lebih dari 

1  juta jiwa anak  usia kurang dari  5 tahun – terutama yang berisiko meninggal saat 

kekurangan makanan – menderita kekurangan gizi akut berkepanjangan, hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun anak-anak tersebut mampu bertahan hidup, pada 

akhirnya mereka akan tetap menghadapi masalah kesehatan yang signifikan seperti 

stunting (WHO, 2022). 

Hampir seluruh lapisan masyarakat di Afghanistan menghadapi krisis 

kemanusiaan ini, tetapi wanita dan anak-anak – terutama anak perempuan – terkena 

dampak yang paling signifikan karena mereka menghadapi hambatan yang lebih besar 

dalam memperoleh pangan, perawatan kesehatan, dan sumber daya keuangan. 

Kebijakan Taliban yang melarang keras para perempuan untuk bekerja telah 

berdampak cepat dalam menghancurkan perekonomian rumah tangga bagi 

perempuan-perempuan pencari nafkah tunggal. Berdasarkan jajak pendapat yang 

dilakukan secara berulang oleh (WFP, 2022b), hampir semua rumahtangga yang 

dipimpin oleh wanita tidak memiliki cukup makanan dan mayoritas beralih menjual 

barang-barang rumah tangga mereka, mempekerjakan anak-anak mereka, atau bahkan 

sampai menikahkan anak perempuan mereka demi mendapatkan uang mahar. 
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Hal di atas juga didukung dengan laporan yang diterbitkan oleh UNICEF dalam 

mengidentifikasi Afghanistan sebagai “the worst place to be born in the world” 

(UNICEF, 2021a). Dimana anak-anak Afghanistan mengalami kemiskinan akut dan 

juga mendapatkan kekerasan setiap harinya. Afghanistan sendiri berada di peringkat 

181 dari total 182 negara dalam urusan memenuhi hak-hak dasar anak berdasarkan 

KidsRights Index pada tahun 2021 (KidsRights, 2021). Indeks ini ditujukan untuk 

mengidentifikasi tren dunia dalam hal memenuhi dan melindungi hak dasar anak 

sesuai dengan penerapan KHA atau yang lebih dikenal dengan Konvensi Hak-hak 

Anak oleh PBB,  yang telah diratifikasi oleh kurang lebih 165 negara di dunia. 

Perkembangan situasi anak-anak di Afghanistan jelas kian memprihatinkan pasca 

Taliban mengambil alih kekuasaan pada Agustus 2021 lalu, tekanan ekonomi di 

keluarga mendorong anak-anak ke titik terburuk. Adanya pembatasan baru sebagai 

akibat dari pandemi COVID 19, keruntuhan ekonomi, dan kekeringan secara tidak 

langsung telah meningkatkan risiko terjadinya pelanggaran hak-hak anak di 

Afghanistan. Mereka menghadapi kelaparan ekstrem, dipaksa keluar dari sekolah, 

diharuskan bekerja, termasuk melakukan migrasi tanpa pendampingan dan menjalani 

pernikahan dini. Dimana anak perempuan lebih berisiko untuk diperlakukan demikian 

(Save the Children, 2022a).  

Sistem pendidikan di Afghanistan pasca kepemimpinan Taliban juga tidak kalah 

terguncangnya. Berdasarkan laporan Save the Children’s Build Forward Better 2022 

(Save the Children, 2022b), sistem pendidikan Afghanistan menduduki ranking 

teratas dengan risiko ‘extreme’, dimana data terakhir menunjukkan bahwa setidaknya 

terdapat 4,2 juta anak keluar dari sekolah (UNICEF, 2021b), dengan 60% di antaranya 

adalah anak perempuan (Faiez, 2020). 
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Krisis yang dialami Afghanistan sangatlah kompleks, sehingga membutuhkan 

tindakan yang terfokus pada politik, kemanusiaan, ekonomi dan pembangunan oleh 

berbagai kalangan komunitas internasional. Menyikapi permasalahan tersebut, Save 

the Children sebagai NGO atau Non-Governmental Organizations juga terlibat dalam 

membantu krisis yang dihadapi Afghanistan. Save the Children adalah NGO 

Internasional terbesar yang telah beroperasi selama lebih dari empat  puluh tahun di 

Afghanistan, terhitung aktif menyalurkan bantuan sejak tahun 1976. Dimana 

keaktifan Save the Children ini ditujukan untuk memastikan setiap anak mampu 

tumbuh dengan sehat, terdidik, dan juga merasa aman dari ancaman.  

Setidaknya ada sekitar 5.700 staff dan pekerja sosial dari Save the Children yang 

beroperasi di Afghanistan, dengan sekitar 2.490 staff dan pekerja sosial adalah 

perempuan. Para anggota staff wanita menduduki posisi krusial, yakni sebagai 

jantung dari pekerjaan Save the Children di Afghanistan. Mereka selaku dokter, 

perawat, bidan, konselor, guru, ahli keuangan, keamanan, dan sumber daya manusia, 

serta berbagai profesi penting lainnya yang dibutuhkan dalam keberlangsungan vusi 

dan misi  Save the Children di Afghanistan. Tidak kalah pentingnya, berkat 

keberadaan staff dan pekerja wanita inilah Save the Children mampu menjangkau dan 

memiliki akses ke perempuan dan anak-anak Afghanistan. Sebab, kebanyakan dari 

wanita Afghanistan hanya diperbolehkan untuk menemui pekerja sosial dan tenaga 

medis profesional yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini juga berlaku kepada  

anak perempuan yang hanya diizinkan untuk diajar oleh guru perempuan pula. 

Sejak kembali beroperasi pada September 2021 pasca kekuasaan Taliban di 

Afghanistan, Save the Children aktif memberikan respon kemanusiaan hingga akhir 

tahun 2022 lalu. Respon-respon tersebut terkait pelayanan kesehatan dan nutrisi, 
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bantuan tunai, penyediaan akses air bersih, pendidikan, dan juga perlindungan anak. 

Dengan pertimbangan akan fakta-fakta mengenai krisis kemanusiaan di Afghanistan 

serta beragamnya respon dari NGO Save the Children dalam upaya membantu krisis 

tersebut, maka penulis ingin melihat bagaimana Peran Save the Children dalam 

Membantu Krisis Kemanusiaan Anak-Anak di Afghanistan Tahun 2021-2022, 

khususnya dalam memberikan bantuan kemanusiaan dan perlindungan bagi  anak-

anak korban krisis tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Didasari oleh latar belakang yang sebelumnya telah dipaparkan di atas, terdapat 

pertanyaan utama yang akan penulis bahas dalam penelitian ini, yaitu: 

 “Bagaimana peran Save the Children dalam membantu krisis kemanusiaan anak-

anak di Afghanistan pada tahun 2021-2022?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Didasari oleh rumusan masalah di atas, penelitian penulis bertujuan untuk 

menjelaskan dan menganalisis terkait peran Save the Children dalam membantu krisis 

kemanusiaan anak-anak di Afghanistan pada tahun 2021-2022, khususnya dalam 

menyalurkan bantuan dan memberikan perlindungan terhadap anak-anak yang 

menjadi korban krisis tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai salah satu persyaratan 

guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu pada Program Studi Ilmu Hubungan 

Internasional FISIP Universitas Sriwijaya. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

1. Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang permasalahan krisis kemanusiaan dan 

peran NGO di dalamnya. 

2. Bagi Prodi Ilmu Hubungan Internasional, sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan pada bidang terkait sekaligus sebagai referensi bagi rekan-rekan 

mahasiswa yang lain dalam melakukan penelitian sejenis di masa mendatang. 
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